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ABSTRAK 

 

Hidayah, Nanik Nur. 2021. Penerapan Pembelajaran Tematik di MI Al Hasib 

Pakis Malang Pada Masa Pandemi Covid-19. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. Rosichin Mansur, 

M.Pd. Pembimbing 2: Dr. Fita Mustafida, M.Pd.  

 

Kata Kunci : Penerapan, Pembelajaran Tematik, Pandemi Covid-19  

 

Dunia pendidikan saat ini, pembelajaran di Sekolah Dasar atau Madrasah 

Ibtidaiyah telah menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dalam pendekatan 

belajar mengajarnya menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik 

menjadi harapan bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya dan 

mendapatkan pengalaman secara langsung. Berdasarkan hasil observasi peneliti 

telah menemukan bahwa adanya masa pandemi covid-19 berdampak pada 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Hasib Pakis Malang. Permasalahan yang muncul 

diantaranya yaitu perubahan pendidikan pada proses belajar mengajar menjadi 

terhambat dan kurang kondusif terutama pada pembelajaran tematik. Pada saat 

pandemi di MI Al Hasib Pakis Malang telah menerapkan sistem pendidikan 

kolaborasi antara luring (offline) dan daring (online). Luring dilakukan dengan 

home visit sedangkan daring dilakukan dengan media whatsapp group. Terdapat 

keterbatasan waktu pembelajaran yang dilakukan selama 2 jam dan keterbatasan 

sarana dan prasarana pada saat pandemi covid-19.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk pembelajaran 

tematik di MI Al Hasib Pakis Malang pada masa pandemi covid-19, 

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang 

pada masa pandemi covid-19 dan mendeskripsikan evaluasi pembelajaran tematik 

di MI Al Hasib Pakis Malang pada masa pandemi covid-19. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Dalam 

penelitian ini peneliti berperan sebagai instrumen utama atau kunci. Peneliti 

merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, analisis, penafsiran data dan 

pada akhirnya peneliti sebagai sumber pelapor hasil penelitian. Teknik 

pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif yaitu kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data 

menggunakan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi 

dan diskusi teman sejawat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pembelajaran tematik di MI 

Al Hasib Pakis Malang pada masa pandemi covid-19 menggunakan model jaring 

laba-laba (webbed) yang berbasis tema dan subtema yang saling berkaitan. 
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Pelaksanaan pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang pada masa 

pandemi covid-19 dilakukan secara luring dengan home visit pada hari Senin-

Jumat yang membagi membagi 1 kelas menjadi 2 kelompok belajar atas izin dari 

kepala desa dan perangkat desa yang berlangsung selama 2 jam. Secara daring 

melalui media whatsapp group dan video call yang dilakukan pada hari Sabtu. 

Evaluasi pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang pada masa 

pandemi covid-19 dengan penilaian dua aspek pada pembelajaran tematik yang 

digunakan guru kelas yaitu aspek psikomotorik dan aspek afektif, penyerahan 

laporan tugas peserta didik dari proses pembelajaran tematik kepada guru secara 

daring atau online menggunakan media whatsapp dan kebijakan penilaian aspek 

kognitif yang diterapkan di madrasah berupa ujian dari materi yang diajarkan dan 

ditetapkan oleh kemenag serta soal PTS/PAT dibuat oleh pihak madrasah. 

Pengiriman tugas dilakukan secara online yang menimbulkan kendala bagi yang 

tidak mempunyai gawai dan terkendala biaya kuota internet untuk pembelajaran 

online dikarenakan keterbatasan finansial. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bentuk pembelajaran tematik di MI 

Al Hasib Pakis Malang pada masa pandemi covid-19 menggunakan model jaring 

laba-laba (webbed). Pelaksanaan pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis 

Malang pada masa pandemi covid-19 ditemukan bahwa proses pembelajaran 

dilakukan secara luring dan daring. Evaluasi pembelajaran tematik di MI Al Hasib 

Pakis Malang pada masa pandemi covid-19 yaitu kebijakan penilaian terdiri atas 3 

aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Terdapat 

kendala dalam pengiriman tugas secara online bagi orang tua yang tidak memiliki 

gawai serta terkendala biaya kuota internet untuk pembelajaran online 

dikarenakan ada keterbatasan finansial. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dunia pendidikan tidak terlepas dari tenaga pendidik yaitu seorang guru 

yang merupakan faktor utama dalam sebuah pendidikan karena hubungannya 

sangat erat dengan peserta didik. Guru adalah seorang tenaga pendidik yang 

profesional dan berperan dalam mendidik, memberikan ilmu dan pengetahuan 

kepada peserta didik. Peran guru tidak hanya menyampaikan ilmunya saja namun 

dapat menjadi contoh dan teladan bagi peserta didik sehingga dapat melahirkan 

generasi penerus bangsa yang lebih baik. 

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 (ayat 1). Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasarkan pemaparan di atas, pendidikan merupakan usaha yang terencana 

secara sadar untuk mencapai belajar dan pembelajaran yang dilakukan oleh 

peserta didik dalam mengembangkan potensi yang telah dimilikinya dapat aktif 

sesuai dengan kemampuannya sehingga bisa bermanfaat bagi masyarakat secara 

luas. 

Saat ini pembelajaran di Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah telah 

menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dalam pendekatan belajar 

mengajarnya menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik 



2 
 

 
 

mencakup tema dengan menghubungkan berbagai mata pelajaran di dalamnya. 

Penerapanya guru dapat mengajar satu kali pembelajaran dengan mengaitkan 

berbagai mata pelajaran.  

Secara efektif pembelajaran tematik dapat membantu peserta didik dalam 

mewujudkan pembangunan konsep yang saling terkait dan memberi kesempatan 

bagi peserta didik untuk memahami masalah yang besar sebagai pembelajaran. 

Pembelajaran tematik menjadi harapan bagi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuannya seperti identifikasi hal-hal yang ada disekitar sehingga 

mendapatkan makna. Pembelajaran dapat bermakna apabila peserta didik dapat 

terjun langsung ke lapangan sehingga mendapatkan pengalaman secara langsung. 

Hal tersebut dapat mendorong peserta didik untuk aktif dan lebih memanfaatkan 

alat indra nya daripada peserta didik hanya mendengarkan materi yang diberikan 

oleh guru dan didapatkan secara terpisah-pisah. 

Corona virus desease 2019 atau covid-19 merupakan virus yang 

mengakibatkan terjadinya masa pandemi. Dengan demikian Indonesia mengalami 

dampak dari berbagai sektor bidang kehidupan terutama bidang pendidikan. Telah 

diterapkannya kebijakan learning to home atau belajar yang dilakukan dari rumah 

bagi wilayah yang berada pada zona kuning, hitam dan merah. Wilayah dengan 

zona hijau dapat menyelenggarakan pendidikan namun dengan protokol kesehatan 

yang memadai yaitu memakai masker, menjaga jarak dengan orang lain minimal 1 

meter dan rajin mencuci tangan serta menjaga kebersihan. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti telah menemukan bahwa adanya masa 

pandemi covid-19 berdampak pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Hasib Pakis 

Malang. Permasalahan yang muncul dengan adanya perubahan pendidikan pada 
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masa pandemi ini mengakibatkan proses belajar mengajar menjadi terhambat dan 

kurang kondusif terutama pada pembelajaran tematik. Pada saat pandemi di MI Al 

Hasib Pakis Malang telah menerapkan sistem pendidikan kolaborasi antara luring 

(offline) dan daring (online). Luring dilakukan dengan home visit sedangkan 

daring dilakukan dengan media whatsapp group. Sistem luring dilakukan selama 

5 hari yaitu hari Senin sampai hari Jumat dengan memperhatikan protokol 

kesehatan sedangkan sistem daring dilakukan selama 1 hari yaitu pada hari Sabtu. 

(O/MI.AH/10.08.2020) 

Kurang kondusif nya pembelajaran tematik ditemukan pada jam belajar 

peserta didik yang berkurang. Oleh karena itu banyak materi pembelajaran 

tematik yang tidak dibahas oleh guru. Tidak banyak peserta didik yang paham 

terhadap materi yang disampaikan dan dijelaskan oleh guru dalam satu kali 

pertemuan. Sehingga guru harus mengulang materi yang diajarkan kepada peserta 

didik lebih dari satu kali pertemuan untuk mencapai pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan. (O/MI.AH/14.08.2020) 

Pada masa pandemi ini mengakibatkan guru mengalami kesulitan dalam 

menerapkan pembelajaran tematik berdasarkan waktu yang singkat. Keterbatasan 

waktu tersebut mengakibatkan guru harus memadukan materi yang telah diajarkan 

setara dengan pembelajaran tematik sebelum pandemi. Keterbatasan pada sarana 

dan prasarana juga terjadi pada MI Al Hasib Pakis Malang pada saat pembelajaran 

di masa pandemi covid-19, seperti media pembelajaran yang disampaikan kepada 

peserta didik . (O/MI.AH/22.08.2020) 
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Menurut Ibu Armi Nata Kusuma selaku guru di MI Al Hasib Pakis Malang 

menjelaskan tentang perkembangan pembelajaran tematik pada saat pandemi, 

yaitu: 

“Nggak ada perkembangan, malah yang ada kekurangan jam belajar. 

Jadi untuk 4 tema dalam 1 semester ini cuma 3 tema aja yang bisa 

dipelajari, hal itu terjadi bukan hanya guru baru aja tapi juga guru 

lama”. (W/GT/3/05.12.2020) 

Berdasarkan pemaparan guru di MI Al Hasib Pakis Malang tersebut 

menjelaskan bahwa tidak ada perkembangan pembelajaran tematik namun yang 

terjadi adalah hambatan dan kekurangan waktu belajar pada masa pandemi covid-

19. Dampak yang dirasakan lebih kepada efektif dan efisien nya materi tematik 

yang diajarkan selama 1 semester. Oleh karena itu, guru mengalami kendala 

terhadap penggunaan waktu belajar yang singkat dengan materi yang setara 

sebelum masa pandemi. Dalam 1 semester biasanya guru dapat mengajarkan 4 

tema dalam pembelajaran tetapi pada saaat pandemi menurun menjadi 3 tema 

dalam pembelajaran. 

Berada di wilayah zona hijau, MI Al Hasib Pakis Malang telah 

menerapkan sistem pendidikan luring (offline) melalui home visit yang dijalankan 

dengan protokol kesehatan yang memadai dan telah diterapkan pada hari Senin 

sampai hari Jumat serta sistem daring (online) yang telah diterapkan pada hari 

Sabtu. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Armi Nata Kusuma selaku guru di MI Al 

Hasib Pakis Malang, yaitu: 

“Semua siswa dibagi kelompok belajar, satu kelas dibagi menjadi dua 

kelompok siswa yang dilaksanakan secara home visit. Jam belajar 

mulai jam set 8 sampai set 10 dengan 2 mapel, tidak memakai 

seragam, tetapi memakai baju rapi dan sopan, dilakukan setiap hari 

senin-jumat dan online di hari sabtu”. (W/GT/3/05.12.2020) 
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Berdasarkan konteks dan pemaparan guru madrasah di atas, dapat 

diketahui bahwa MI Al Hasib Pakis Malang ditemukan mengalami hambatan dan 

permasalahan dalam penerapan pembelajaran tematik diakibatkan pada masa 

pandemi covid-19. Pembelajaran sudah mulai diberlakukan secara home visit 

dengan mematuhi protokol kesehatan selama 5 hari yaitu hari Senin-Jumat dan 

secara online pada hari Sabtu. Terdapat hambatan bagi guru dalam menerapkan 

pembelajaran tematik dikarenakan waktu pembelajaran diberikan hanya 2 jam. 

Hal tersebut dilakukan untuk menekan angka penularan covid-19. Terdapat 

pelaksanaan home visit dengan pembagian kelompok belajar yang terdiri dari 2 

kelompok belajar peserta didik dengan tidak menggunakan seragam melainkan 

memakai baju sopan dan rapi serta memakai masker.  

Dalam rangka mematuhi protokol kesehatan, di MI Al Hasib pakis Malang 

sudah terdapat wastafel untuk tempat cuci tangan lengkap dengan sabun nya. Hal 

tersebut dilakukan selain mematuhi protokol kesehatan tetapi juga mengajarkan 

kepada peserta didik untuk hidup bersih dan selalu menjaga kebersihan. Guru juga 

mengalami kesulitan memadukan materi agar pembelajaran tematik menjadi 

bermakna sehingga dapat membangun pengalaman belajar peserta didik. Dengan 

demikian peneliti ingin melaksanakan penelitian untuk memenuhi studi akhir 

dengan judul “Penerapan Pembelajaran Tematik di MI Al Hasib Pakis 

Malang Pada Masa Pandemi Covid-19”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana bentuk pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang pada 

masa pandemi covid-19? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang 

pada masa pandemi covid-19? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang pada 

masa pandemi covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis 

Malang pada masa pandemi covid-19. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tematik di MI Al Hasib 

Pakis Malang pada masa pandemi covid-19. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis 

Malang pada masa pandemi covid-19. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

hasil yang berguna yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

diantaranya: 

a. Menambah pengetahuan dan khazanah ilmu baru mengenai penerapan 

pembelajaran tematik, khususnya untuk pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah. 

b. Menambah referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya pada 

pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat dan hasil yang berguna oleh 

pihak, yaitu: 
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a. Bagi Dinas Pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi dan pertimbangan terkait penerapan pembelajaran tematik, sehingga 

dapat menentukan kebijakan yang sesuai dengan kondisi sekolah. 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan kepada sekolah sebagai 

bahan untuk masukan dalam mengoptimalkan pembimbingan dan pembinaan 

guru untuk meningkatkan pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang 

pada masa pandemi covid-19. 

c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang penerapan pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis 

Malang pada masa pandemi covid-19. Sehingga guru dapat menerapkan 

tugasnya dengan lebih baik dan menciptakan pembelajaran yang bermakna 

untuk motivasi peserta didik serta mengembangkan inovasi dan pembelajaran 

yang lebih baik kepada peserta didik di MI Al Hasib Pakis Malang. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai penerapan pembelajaran tematik 

serta dapat menyesuaikan dengan perkembangann zaman seperti pada masa 

pandemi covid-19.  

E. Definisi Operasional 

1. Penerapan 

Penerapan adalah pelaksanaan atau praktik dalam melakukan hal tertentu 

dalam mencapai tujuan. Penerapan dalam bidang pendidikan yaitu pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan suatu pembelajaran dan dunia pendidikan 
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dilakukan oleh guru sebagai tenaga pendidik atau tenaga pengajar untuk diberikan 

kepada peserta didik sebagai tercapainya tujuan pembelajaran. 

2. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran yaitu proses kegiatan belajar mengajar antara guru dengan 

peserta didik untuk medapatkan wawasan dan ilmu pengetahuan. Sedangkan 

tematik yaitu suatu materi pembelajaran yang saling berkaitan atau bertema. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah proses belajar mengajar 

yang terdapat keterkaitan antara materi untuk mendapatkan wawasan dan ilmu 

pengetahuan. 

3. Pandemi Covid-19 

Pandemi adalah suatu kejadian yang terjadi secara luas disebabkan oleh 

adanya wabah penyakit atau virus tertentu sehingga mengakibatkan dampak bagi 

sektor bidang kehidupan. Covid-19 yaitu corona virus desease 2019 yang 

merupakan suatu virus, penyakit atau wabah yang menyebabkan gangguan pada 

sistem pernapasan, infeksi paru-paru bahkan menyebabkan kematian.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, paparan data dan temuan yang ada di 

lapangan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang pada masa 

pandemi covid-19 menggunakan model jaring laba-laba (webbed) yang 

menentukan tema dan subtema yang sama dan saling berkaitan yang 

menggabungkan antara dua kompetensi dasar atau mata pelajaran yang 

digabung menjadi satu dalam sekali pertemuan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang pada masa 

pandemi covid-19 ditemukan bahwa proses pembelajaran dilakukan secara 

luring dan daring, luring dilakukan secara home visit atas izin dari kepala desa 

serta perangkat desa setempat selama 5 hari pada hari Senin sampai hari Jumat 

dan daring dilakukan menggunakan media whatsapp group dan video call 

selama 1 hari pada hari Sabtu. Pembeda pelaksanaan pembelajaran tematik 

sebelum masa pandemi covid-19 dengan pada masa pandemi covid-19 adalah 

pada kegiatan inti. Sumber belajar berupa buku teks yaitu buku ajar tematik 

dan pendukung tugas yaitu LKS. 

3. Evaluasi pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang pada masa 

pandemi covid-19 yaitu kebijakan penilaian terdiri atas 3 aspek yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Soal ujian PTS/PAT dibuat 

sendiri oleh pihak madrasah yaitu guru. Tes yang dilakukan bervariasi yaitu tes 

tulis dan tes lisan. Kendala dan hambatan dalam evaluasi atau penilaian di MI 
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Al Hasib Pakis Malang pada masa pandemi covid-19 yaitu pertama terdapat 

orang tua peserta didik yang tidak memiliki gawai sehingga kesulitan dalam 

pengiriman tugas secara online. Hambatan kedua yaitu orang tua peserta didik 

yang terkendala biaya kuota internet untuk pembelajaran online dikarenakan 

ada keterbatasan pada finansial. Adanya peserta didik yang memiliki 

kemampuan rendah sehingga mengalami kesulitan menerima materi pelajaran 

di masa pandemi covid-19. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan pada bab-bab sebelumnya, maka 

tanpa mengurangi rasa hormat penulis kepada semua pihak, dan demi 

suksesnya penerapan pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang pada 

masa apndemi covid-19, maka penulis memberikan saran, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagi Dinas Pendidikan, hendaknya memberikan perhatian yang serius terhadap 

sekolah dan madrasah, terutama berkaitan dengan pengadaan fasilitas yang 

dibutuhkan seperti pengadaan sarana dan prasarana serta fasilitas kuota internet 

pada penerapan pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang pada masa 

pandemi covid-19.  

2. Bagi sekolah, hendaknya memberikan perhatian yang serius terhadap guru, 

peserta didik dan orang tua peserta didik, terutama berkaitan dengan pengadaan 

fasilitas yang dibutuhkan seperti gawai, sarana dan prasarana seperti meja dan 

kursi pada penerapan pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang pada 

masa pandemi covid-19 sehingga pembelajaran dapat tercipta suasana yang 

aktif, kreatif dan bermakna.  
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3. Bagi guru, mengingat pentingnya pembelajaran tematik diharapkan guru dapat 

menyesuaikan dan berinovasi agar pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis 

Malang pada masa pandemi covid-19 bisa berjalan secara aktif, kreatif dan 

bermakna bagi peserta didik. Doharapkan melakukan jam tambahan belajar 

setelah selesai proses pembelajaran tematik untuk peserta didik yang memiliki 

kemampuan rendah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih banyak referensi 

atau sumber yang berkaitan dengan sarana prasarana pendidikan maupun 

efektivitas proses pembelajaran agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan 

lebih lengkap lagi. diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses 

pengambilan dan pengumpulan serta segala sesuatunya sehingga penelitian 

dapat dilaksanakan dengan lebih baik terkait penerapan pembelajaran tematik 

di MI Al Hasib Pakis Malang pada masa pandemi covid-19. 
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